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Matan Safinah Ash-Shalah.

Karangan

As-Sayyid Abdullah Bin ’Umar Bin Yahya Al-Hadhramiy
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“Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Yang
Maha Penyayang.

Segala jenis puji itu khusus untuk Allah, Tuhan
Pemelihara seluruh alam.

Dan semoga rahmat dan kesejahteraan itu tercurah
kepada Tuan kami Muhammad dan kepada keluarganya
dan sahabatnya semua.”
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Yang paling pertama wajib atas tiap-tiap Muslim itu
adalah meyakini makna dua kalimat syahadat dan
teguh hatinya pada keyakinan itu.
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Makna “Asyhadu Alla ilaha illallah” itu adalah: Aku
mengetahui, aku meyakini dengan hatiku, dan aku
menyatakan kepada selain aku, bahwa tidak ada yang
disembah dengan benar pada kenyataan selain Allah.

Bahwa sesungguhnya Allah itu adalah Dzat yang Maha
Kaya daripada apa saja selain-Nya.

Yang dibutuhkan kepada-Nya oleh tiap-tiap apa saja
selain-Nya.

Yang bersifat dengan seluruh sifat kesempurnaan.

Maha suci daripada seluruh sifat kekurangan dan
daripada apa saja yang tergores didalam hati. Dia tidak
mempunyai sekutu dan tidak mempunyai anak.

Tidak ada yang menyerupai-Nya, Dzat-Nya, sifat-Nya
dan perbuatan-Nya.
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Makna “Asyhadu anna Muhammadar-rasulullah” itu
adalah: Aku mengetahui, aku meyakini dengan hatiku,
dan aku menyatakan kepada selain aku, bahwa Tuan
kami Muhammad bin Abdullah itu adalah Hamba Allah
dan utusan-Nya kepada segenap makhluk.

Yang benar apa yang disampaikan oleh nya.

Wajib atas seluruh manusia membenarkannya dan
mengikutinya.

Dan haram atas mereka untuk mendustakannya dan
menyalahinya.

Siapa saja yang mendustakannya, maka orang tersebut
adalah dhalim lagi kafir. Dan siapa saja yang
menyalahinya, maka orang tersebut adalah maksiat

yang rugi.
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Semoga kita diberi taufik oleh Allah untuk sempurna
mengikuti Nabi Muhammad dan dianugerahi
kesempurnaan dalam berpegang kepada
sunnahnya.Semoga kita dijadikan termasuk ke dalam
golongan orang-orang yang menghidupkan hukum
syariatnya.

Semoga kita diwafatkan didalam agamanya.Semoga
kita dikumpulkan ke dalam golongannya, demikian pula



orangtua kita, anak-anak (keturunan) kita, saudara
kita, orang-orang yang kita cintai dan seluruh Muslimin.
Amin.
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Kemudian wajib atas tiap-tiap Muslim untuk belajar
syarat-syarat shalat, rukun-rukunnya, dan yang
membatalkannya.
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Maka syarat-syarat shalat itu ada dua belas:
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Pertama: Suci pakaian, badan, dan tempat daripada
segala najis.
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Najis itu adalah:

1. Arak.



. Air kencing.
. Tinja.
. Kotoran.

. Darah.
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6. Nanah.
7. Muntah.

8. Anjing dan keturunannya.

9. Babi dan keturunannya.

10. Bangkai.

11. Bulu bangkai.

12. Kuku bangkai.

13. Kulit bangkai.

14. Tulang bangkai.

Kecuali (tidak tergolong najis) adalah:
1. Bangkai manusia.

2. Bangkai ikan.

3. Bangkai belalang.

4. Binatang yang disembelih yang dibolehkan
memakannya.
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Maka jika kapan saja di jumpai najis ini pada pakaian
manusia atau pada badannya atau pada tempat
shalatnya atau pada tempat-tempat lain yang berupa
benda padat, bertemu dengan najis yang basah atau
tempat bertemunya yang basah.Jika pada najis itu
mempunyai rasa atau warna atau baunya, maka wajib
membasuhnya hingga hilang.
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Kemudian dilebihkan pada najis anjing dan babi enam
kali basuhan, yang salah satu daripadanya itu
dicampurkan dengan tanah yang suci, sekalipun najis
itu tidak mempunyai rasa dan warna dan baunya.

%3%%3&\3&“&%)9&\39&\&&50)3
296 Gl

Dan jika najis itu daripada anjing dan babi, maka
membasuhnya tujuh kali basuhan, salah satu
daripadanya itu dicampurkan dengan tanah yang suci.
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Dan jika najis itu bukan dari anjing dan babi, maka di
basuh satu kali.
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Dan wajib mengguyurkan air ke atas benda yang
bernajis, apabila air itu kurang dari dua qullah.Jika
benda yang bernajis dimasukkan ke dalamnya, maka
benda itu tidak suci dan air itu menjadi bernajis dan
tempatnya juga menjadi bernajis.
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Dan wajib atas tiap-tiap orang Muslim untuk
melepaskan diri daripada air kencing sehingga kuat
perkiraan (sangkaan) nya bahwa air kencing itu tidak
kembali dan tidak keluar lagi kemudian mencebok
(membersihkannya). Dan melonggarkan duburnya
sehingga menjadi bersih najis didalam lipatan dubur,
dan menggosok-gosokkan dubur sehingga kuat



perkiraan (sangkaan) nya bahwa telah hilang rasa najis,
warna najis, dan bau najis.
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Dan jika dijumpai najis tersebut pada air, jika air itu
ada dua qullah, maka air tersebut tidak menjadi
bernajis, kecuali jika telah berubah rasanya atau
warnanya atau baunya, dan dapat menjadi suci dengan
hilang perubahannya,dan jika air itu kurang dari dua
qullah, maka menjadi bernajis dengan sebab bertemu
najis sekalipun air itu tidak berubah, dan dapat
menjadi suci dengan sebab air itu sampai dua
qullah,dan jika dijumpai najis tersebut pada benda cair
selain air, maka benda cair itu menjadi bernajis
dengan sebab bertemu najis tersebut, baik benda cair
itu sedikit atau banyak, baik berubah atau tidak
berubah, dan tidak dapat menjadi suci sama sekali.
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Kedua: Bersuci dengan cara berwudhu dan mandi.
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Adapun wudhu, maka fardhunya itu ada enam:
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Pertama: Niat bersuci untuk shalat, atau niat
menghilangkan hadats atau seumpamanya di dalam
hati bersama dengan membasuh muka.
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Kedua: Membasuh muka, mulai dari dahi yang rata
hingga ke bawah dagu, dari telinga (kanan) ke telinga
(kiri), kecuali bagian dalam jenggot laki-laki dan dua
jambangnya yang tebal.
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Ketiga: Membasuh dua tangan beserta dua siku.
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Keempat: Mengusap sedikit sesuatu dari kulit kepala
atau dari rambutnya apabila rambut yang diusapkan itu
tidak turun dari batasan kepala.
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Kelima: Membasuh dua kaki beserta dua mata kaki.
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Keenam: Tertibnya sebagaimana yang telah kami
sebutkan.
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Dan wajib pada membasuh muka, dua tangan, dan dua
kaki untuk melebihkan dari batasnya, dari pinggirnya,
dan mengalirkan air dengan cara mengguyurkannya
kepada seluruh bagian-bagiannya.
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Wudhu menjadi batal karena:

1. Keluar sesuatu daripada qubul dan dubur, baik
benda yang terlihat maupun angin.
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2. Menyentuh keduanya (qubul atau dubur) dengan
bagian depan telapak tangan atau dengan perut jari
daripada dirinya sendiri atau orang lain walaupun milik
anaknya yang masih kecil.
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3. Bertemu dua kulit laki-laki dan perempuan yang
keduanya telah sampai batas syahwat, yang keduanya
bukan mahram dengan sebab keturunan atau mahram
dengan sebab sesusuan atau mahram dengan sebab
perkawinan, (yang bertemu itu) tanpa alat pemisah.
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4. Dan hilang akal, kecuali orang yang tidur dengan
posisi duduk yang tetap lobang duburnya dan sekitar
pantatnya.
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Dan adapun mandi itu hukumnya wajib atas laki-laki
dan perempuan:
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1. Apabila keluar sperma dari salah satu keduanya
(laki-laki dan perempuan), baik pada waktu terjaga
atau pun pada waktu tidur walaupun setetes.
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2. Apabila memasukkan penis ke dalam dubur atau
qubul (vagina), sekalipun tidak keluar sperma dan
sekalipun penisnya tidak ereksi.
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Dan mandi itu hukumnya wajib atas perempuan,
apabila telah berhenti darah haidnya atau darah
nifasnya atau setelah melahirkan, walaupun yang
dilahirkan itu adalah segumpal daging.
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Fardlu mandi itu ada dua:
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Pertama: Niat bersuci untuk shalat atau niat
menghilangkan hadats besar atau seumpamanya, (niat
itu) didalam hati bersamaan dengan membasuh
permulaan bagian dari badannya.

Maka bagian yang dibasuh sebelum niat itu tidak sah,
maka wajib mengulangi membasuh sesudah berniat.
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Kedua: Meratakan air ke seluruh tubuh, bagian kulit
dan rambut (bulu).

Maka wajib membasuh bagian dalam rambut (bulu)
yang tebal.

Wajib membasuh bagian yang terlihat (tampak)
didalam telinga, bagian yang tampak ketika buang air
besar didalam dubur dan lipatan dubur, bagian yang
tampak didalam vagina perempuan ketika duduk diatas
tumitnya, dan bagian dalam ujung penis orang yang
tidak dikhitan dan bagian bawahnya. Maka wajib
mengalirkan air dengan mengguyurkannya ke atas
seluruhnya.
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Syarat shalat yang ketiga adalah masuk waktu, yaitu:
1. Tergelincir matahari untuk shalat dhuhur.

2. Telah sama bayangan tiap-tiap benda seperti
ukuran benda tersebut yang lebih dari bayangan pada
waktu tengah hari untuk shalat ashar.

3. Terbenam matahari untuk shalat maghrib.

4. Hilang sinar matahari yang merah untuk shalat
isya.



5. Terbit fajar shadiq yang membentang dari selatan
ke utara untuk shalat fajar (subuh).

Maka wajib melakukan shalat pada waktu-waktu itu.

Mendahulukan dan mengakhirkan (melambatkan)
melakukan shalat daripada waktu tersebut adalah
termasuk ke dalam maksiat yang besar dan dosa yang
keji.

SN VI Blall G aax 5L ASS S 9 Jau B (o La i 1l )
Jadd Ao 5. sl gl Gl (e s S lgle Qg g, LS

Gn sl Lagale 3 4S5 il 3n 9 W I3a Lo g 4jaa 08 533

Ol g Bl (gt AdSa aday bl (198 O g L Jiad (e Y il gad)
Bpdea dad g dall A M8 Gugale g ol Luigila (9%

Syarat shalat yang keempat adalah:
Menutup diantara pusat laki-laki dan dua lututnya.

Menutup seluruh badan perempuan kecuali mukanya
dan dua telapak tangannya.

Wajib bagi perempuan untuk menutup bagian dari
pinggir (tepi) muka dan dua telapak tangan.

Wajib bagi laki-laki untuk menutup bagian dari
pusatnya dan yang setentang dengan pusatnya, dan
tepi dua lututnya.

Wajib bagi laki-laki dan perempuan untuk menutup
seluruh lingkaran badannya, tidak wajib menutup
bagian bawah badan.



Wajib yang menjadi penutup aurat itu adalah yang
dapat mencegah dari terlihat warna kulit.

Bahwa penutup aurat itu adalah pakaian atau bukan
pakaian.

Tidak cukup untuk menjadi penutup aurat itu adalah
kegelapan dan kemah (tenda) yang sunyi (sepi).
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Syarat shalat yang kelima itu adalah menghadap ke
arah giblat dengan dada dalam posisi berdiri dan
duduk, dan menghadap ke arah giblat dengan dua bahu
dan bagian besar badan dalam posisi selain berdiri dan
duduk, kecuali (tidak wajib menghadap ke arah giblat)
apabila shalat dalam keadaan sangat ketakutan
(seperti perang) yang tidak mungkin untuk menghadap
ke arah qgiblat, maka boleh shalat sebagaimana
mungkin dan tidak wajib untuk mengulangi shalat
tersebut.
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Syarat shalat yang keenam adalah bahwa yang
melakukan shalat itu adalah orang Muslim.
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Syarat shalat yang ketujuh adalah bahwa orang yang
melakukan shalat itu adalah orang yang berakal sehat.

Sedangkan orang yang gila dan anak-anak yang belum
bisa membedakan antara baik dan buruk, maka tidak
wajib shalat atasnya dan tidak sah shalat daripadanya.
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Syarat shalat yang kedelapan adalah : bahwa
perempuan itu suci daripada darah haid dan suci
daripada darah nifas. Sedangkan perempuan yang
sedang haid dan nifas, maka tidak sah shalatnya dan
tidak wajib mengqadlanya.
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Jika telah masuk waktu (shalat) sedangkan perempuan
itu dalam keadaan suci lalu keluar darah haid dan
(atau) nifas setelah berlalu waktu yang memuat shalat



fardhu, maka perempuan itu wajib menggadla shalat
tersebut.
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Apabila terputus darah haid dan (atau) darah nifas dan
tidak keluar lagi, jika itu terjadi pada waktu subuh
atau waktu dhuhur atau waktu maghrib, kalau tersisa
dari waktu tersebut seukuran muat mengucapkan kata:
Allahu Akbar, maka wajib gadla shalat fardhu tersebut.

Jika itu terjadi pada waktu ashar atau pada waktu isya,
kalau tersisa dari waktu tersebut seukuran muat
mengucapkan kata: Allahu Akbar, maka wajib gadla
shalat fardhu tersebut dan juga wajib gadla shalat
fardhu sebelumnya yaitu shalat dhuhur atau shalat
maghrib.
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Syarat shalat yang kesembilan adalah: bahwa orang
yang melakukan shalat itu meyakini bahwa shalat
fardhu yang sedang dilakukannya itu adalah fardhu.



Jika meyakininya sebagai sunnah atau kosong hatinya
dari dua macam keyakinan atau ragu-ragu terhadap
fardhu, maka tidak sah shalatnya.

Al MA gf Liag b Watie ) (pad ¢ Adu LS i (pe LSy Aty Y o 3 idilal)
L 8 33uall Cre (pa Ades Slie) gf A 8l & AT ) cptiaidall oo
AdMa Ciaua

Syarat shalat yang kesepuluh adalah: bahwa orang yang
melakukan shalat itu tidak boleh meyakini salah satu
rukun daripada semua rukun shalat itu sebagai sunnah.

Jika meyakininya sebagai fardhu, atau kosong hatinya
dari dua macam keyakinan atau ragu-ragu terhadap
fardhu, atau meyakini salah satu sunnah dari segala
sunnah shalat sebagai yang fardhu, maka sah
shalatnya.
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Syarat shalat yang kesebelas adalah: menghindari
perkara yang dapat membatalkan shalatnya, yang akan
datang pembahasannya.
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Syarat shalat yang kedua belas adalah: mengetahui
tentang tata cara shalat dengan bahwa mengenali
semua perbuatannya dan juga susunannya,
sebagaimana yang akan datang pembahasannya.
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Adapun rukun-rukun shalat itu ada sembilan belas (19),
yaitu:
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Pertama: Niat didalam hati, maka dihadirkan didalam
hatinya akan perbuatan shalat yang diibaratkan dengan
“fardlu”, dan dihadirkan didalam hatinya akan
penentuan shalat yang diibaratkan daripadanya dengan
"dhuhur” atau "ashar” atau "maghrib” atau "isya" atau
“subuh”. Apabila telah hadir tiga macam ini didalam
hatinya, maka mengucapkan: "Allahu Akbar", tidak lalai
daripadanya, dan di tambah lagi menghadirkan
"makmuman”, jika berjamaah.
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Kedua: Takbirtul ihram, yaitu; "Allahu Akbar”.
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Ketiga: Membaca Al-Fatihah dalam posisi berdiri.
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Keempat: Berdiri jika mampu - walaupun dengan
menggunakan tali atau dengan bantuan orang lain -
pada shalat fardlu.
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Kelima: Ruku’, dengan cara membungkukkan badan,
tidak merenggangkan dua lututnya sehingga dua
telapak tangannya bisa mencapai dua lututnya.
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Keenam: Thuma'ninah didalam ruku’ dengan cara
memisahkan gerakan turunnya daripada gerakan
bangkitnya dan tetap semua anggota badannya.
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Ketujuh: I'tidal dengan cara berdiri tegak lurus.
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Kedelapan: Thuma'ninah didalam i'tidal seperti yang
telah kami sebutkan pada ruku'.
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Kesembilan: Sujud yang pertama dengan cara
meletakkan dahinya yang terbuka ke atas mushalla
(tempat shalat) nya dengan menekan sedikit, tidak
menggerakkan yang dapat mengangkat kepala yang
dapat merusak sujud dan tidak goyang dua bahunya,
dua tangannya, dan kepalanya, dan dengan cara
meletakkan bagian dari tiap-tiap dua lututnya dan



bagian dalam telapak tangan, dan bagian dalam jari
kaki.

£ 550 B LS Las 48 Aglahal) 1 ydilal)

Kesepuluh: Thuma'ninah didalam sujud, seperti yang
telah kami sebutkan pada ruku'.
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Kesebelas: Duduk diantara dua sujud, dengan cara
duduk tegak.
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Kedua belas: Thuma'ninah didalam duduk diantara dua
sujud seperti yang telah kami sebutkan pada ruku'.
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Ketiga belas: Sujud yang kedua seperti sujud yang
pertama yang telah lalu.
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Keempat belas: Thuma'ninah didalam sujud yang
kedua, seperti yang telah kami sebutkan pada ruku'.
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Kelima belas: Duduk yang akhir secara tegak.
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Keenam belas: Membaca tasyahud pada duduk yang
akhir.
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Ketujuh belas: Selawat kepada Nabi Muhammad SAW
sesudah tasyahud pada duduk, sekurang-kurangnya:
"Allahumma shalli ‘ala Muhammad”.
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Kedelapan belas: Salam sesudah membaca selawat
dalam keadaan duduk, sekurang-kurangnya salam:
"Assalamualaikum”.
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Kesembilan belas: Tertib, dengan cara melakukan niat
beserta takbir, kemudian membaca Al-Fatihah dalam
keadaan berdiri, kemudian ruku’ beserta thuma'ninah,
kemudian i'tidal beserta thuma'ninah, kemudian sujud
yang pertama beserta thuma'ninah, kemudian duduk
sesudah sujud yang pertama beserta thuma'ninah,
kemudian sujud yang kedua beserta thuma'ninah. Maka
inilah tertib rakaat pertama, kemudian melakukan
rakaat yang tersisa seperti rakaat pertama, kecuali
bahwa tidak melakukan lagi padanya niat dan
takbiratul ihram.

Jika telah sempurna rakaat-rakaat fardlu-nya, maka
duduk yang akhir, kemudian membaca tasyahud pada
duduk yang akhir, kemudian selawat kepada Nabi
Muhammad, dengan mengucapkan: "Allahumma shalli
‘ala Muhammad", kemudian mengucapkan:
"Assalamualaikum®.
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Rukun shalat ada tiga pembagian:
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Pertama: Qalbi (hati), yaitu niat saja. Syarat niat:
bahwa niat itu bersamaan dengan takbiratul ihram,
dan bahwa niat itu dalam posisi berdiri.
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Kedua: Al-Qawliyah (ucapan), yaitu ada lima:
1. Takbiratul ihram pada permulaan shalat.
2. Membaca Al-Fatihah dalam tiap-tiap rakaat.
3. Membaca tasyahud.



4. Selawat kepada Nabi.
5. Salam pada akhir shalat.

Pada membaca tasyahud, selawat kepada Nabi, dan
salam itu dilakukan pada duduk yang akhir

Syarat pada kelima rukun Al-Qawliyah ini adalah :

1. Bahwa diperdengarkan pada dirinya sendiri,
apabila orang yang shalat itu tidak tuli, tidak ada
penghalang udara, tidak bising (suara ribut, hiruk-
pikuk) dan seumpamanya.

Apabila ada hal tersebut, maka membesarkan
suaranya, kalau hilang tuli dan hilang penghalang
suara, maka dapat mendengar suara dirinya.

2. Bahwa tidak menghilangkan tasydid-tasydid-nya.
3. Bahwa tidak menghilangkan huruf-hurufnya.

4. Bahwa hurufnya dikeluarkan dari makhraj (tempat
keluar)nya yaitu mengucapkan huruf sesuai dengan
makhraj-nya.

5. Bahwa tidak mengubah harakah (baris) nya yang
dapat menyebabkan batal maknanya.

6. Bahwa tidak melebihkan huruf yang dapat
menyebabkan batal maknanya.

7. Bahwa berturut-turut diantara kata-katanya.

8. Bahwa tertib sesuai dengan susunannya yang sudah
terkenal.
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Ketiga: Al-Fi'liyah (perbuatan), ada tiga belas (13),
yaitu:

1.

Berdiri.

. Ruku'.

. Thuma'ninahruku'.

. I'tidal.

. Thuma'ninah i'tidal.

2
3
4
5
6.
7
8
9

Sujud pertama.

. Thuma'ninah sujud pertama.
. Duduk sesudah sujud pertama.

. Thuma'ninah duduk sesudah sujud pertama.

10. Sujud kedua.

11. Thuma'ninah sujud kedua.

12. Satu rukun sesudah akhir rakaat, yaitu duduk yang
akhir.

13. Tertib, yaitu meletakkan setiap rukun pada
tempatnya.



Syarat rukun Al-Fi'liyah yaitu:
1. Sah rukun yang sebelumnya .

2. Rukunnya tidak dimaksudkan sebagai selainnya.
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Adapun yang dapat menyebabkan batal shalat itu ada
dua belas (12), yaitu:
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Pertama: Menghilangkan satu syarat dari syarat-
syaratnya yang dua belas secara di sengaja sekalipun
karena di paksa, atau lupa atau tidak mengetahui.
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Kedua: Menghilangkan satu rukun daripada rukun-
rukunnya yang sembilan belas secara di sengaja.

Jika ditinggalkan karena lupa, maka dilakukan ketika
telah mengingatnya, dan tidak di anggap apa yang
telah dilakukannya setelah apa yang ditinggalkan tadi
sebelum melakukannya.
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Ketiga: Melebihkan satu rukun daripada rukun-
rukunnya yang Al-Fi'liyah, atau melakukan niat, atau
takbiratul ihram atau salam bukan pada tempatnya
secara di sengaja, tetapi jika karena lupa atau yang
dilebihkan itu bukan rukun Al-Fi'liyah tersebut baik
secara di sengaja atau karena lupa maka tidak menjadi
batal shalat.
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Keempat: Melakukan satu gerakan yang sia-sia (yang
bukan gerakan shalat) atau melakukan tiga gerakan
yang berturut-turut secara di sengaja atau karena lupa
atau karena tidak mengetahui.
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Kelima: Makan atau minum sedikit secara di sengaja.
Jika karena lupa atau karena tidak mengetahui dan



udzur maka tidak batal shalat dengan (makan atau
minum) yang sedikit, dan menjadi batal shalat dengan
(makan atau minum) yang banyak.
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Melakukan sesuatu yang dapat membatalkan puasa
selain makan dan minum.
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Ketujuh: Memutuskan niat seperti berniat untuk keluar
dari shalat.

Lede i 1) sl 1Y) o obs LS Lgda g oAl (Galal 1 el

Kedelapan: Mensyaratkan keluar dari shalat, seperti
berniat: "apabila telah datang si Zaid, maka aku keluar
dari shalat".

adad (s 23 55 B3l L8 dala Al Gaaal oS ¢ Lgadad B aa ) el
Ll G 9 e z o A g 330Lal)



Kesembilan: Ragu-ragu didalam memutuskan shalat,
seperti ada keperluan (yang lain) padahal sedang
shalat, lalu merasa ragu-ragu diantara memutuskan
shalat dan keluar dari shalat dan diantara
menyempurnakan shalat.
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Kesepuluh: Ragu-ragu pada wajib niat, apabila telah
lama masanya menurut ukuran umum, atau melakukan
rukun fi'li atau gauli beserta ragu-ragu.
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Kesebelas: Memutuskan satu rukun daripada beberapa
rukun fi'li karena (hendak melakukan) sunnah, seperti
orang yang telah berdiri - karena lupa - pada tasyahud
pertama, kemudian dia kembali untuk duduk tasyahud
pertama secara mengetahui dan di sengaja.
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Kedua belas: Tersisa satu rukun apabila meyakini telah
meninggalkan sebelumnya atau ragu-ragu dalam
meninggalkannya apabila telah lama masanya menurut
ukuran umum bahkan wajib kembali segera untuk
mengerjakan apa yang diyakini telah ditinggalkan tadi
atau apa yang diragukan telah ditinggalkan tadi,
kecuali jika dia itu adalah makmum maka dilebihkan
satu rakaat setelah salam imam, dan tidak boleh
kembali (untuk melakukan apa yang telah
ditinggalkan).
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Inilah hukum-hukum yang wajib dikenal oleh setiap
muslim.
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Untuk wudhu, mandi, dan shalat memiliki sunnah-
sunnah yang sangat banyak.
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Barang siapa yang hendak menghidupkan hatinya dan
ingin meraih kemenangan di sisi Tuhannya, maka
hendaklah mempelajarinya, dan mengamalkanya,
hanya orang yang meremehkan atau orang yang
bermain-main atau orang yang lalai lagi yang bodoh
yang meninggalkannya.
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Termasuk ke dalam yang paling penting mengetahuinya
itu adalah Azkarush-Shalat (bacaan dalam shalat).

Disini kami menyebutnya dengan cara ringkas, orang
yang shalat mengucapkan:
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"Aku mengerjakan shalat fardlu dhuhur empat rakaat
tunai menghadap qgiblat makmum karena Allah Ta'ala.
Allahu Akbar®”.
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Diganti kata: "dhuhur” pada selainnya dengan namanya,
dan disebut bilangan rakaatnya, dan diucapkan kata:



"imaman” sebagai pengganti kata: "makmuman” jika dia
adalah imam, dan ditinggalkan keduanya jika dia
adalah shalat sendirian, kemudian diucapkan:
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"Aku menghadap dengan mukaku kepada Dzat yang
menciptakan langit dan bumi - dengan lurus dan
menyerah, dan bukanlah aku termasuk orang-orang
yang musyrik.

Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku dan matiku
hanyalah untuk Allah Tuhan semesta alam.

Tiada sekutu bagi-Nya, dan demikian itulah yang
diperintahkan kepadaku dan aku adalah orang yang
menyerahkan diri kepada Allah.
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"Aku berlindung kepada Allah dari godaan syaitan yang
terkutuk.



Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Yang Maha
Penyayang.

Segala puji bagi Allah, Tuhan pemelihara seluruh alam.
Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.
Yang menguasai hari pembalasan.

Hanya kepada Engkau-lah yang kami sembah dan hanya
kepada Engkau-lah kami mohon pertolongan.

Tunjukkanlah kami jalan yang lurus.

Yaitu jalan orang-orang yang telah Engkau anugerahkan
nikmat kepada mereka, bukan jalan mereka yang
dimurkai dan bukan pula jalan mereka yang sesat.
Amin®.
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Kemudian membaca surat.
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Allahu Akbar.

“Maha suci Tuhan-ku, dan aku memuji kepada-Nya".
Tiga kali.
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"Allah mendengar orang yang memuji-Nya".
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“Ya Allah Tuhan kami. Bagi-Mu segala puji, sepenuh
langit dan bumi, dan sepenuh apa saja yang Engkau
kehendaki sesudah itu”.
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Allahu Akbar.

"Maha suci Tuhan-ku Yang Maha Tinggi. Dan aku
memuji kepada-Nya". Tiga kali.
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“Ya Allah, ampunilah aku, belas kasihanilah aku,
cukupkanlah segala kekuranganku, tinggikanlah
derajatku, berikanlah rezeki kepadaku, berilah aku
petunjuk, berilah aku kesehatan dan berilah ampunan
kepadaku®.
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Allahu Akbar.

"Maha suci Tuhan-ku Yang Maha Tinggi, dan aku
memuji kepada-Nya". Tiga kali.
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Maka inilah satu rakaat, dan dilakukan pada rakaat
yang lain semua yang telah kami sebutkan, kecuali niat
dan takbiratul ihram yaitu pada yang pertama. Apabila
shalatnya lebih dari dua rakaat, maka duduk untuk
tasyahud pertama, maka diucapkan:
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"Segala kehormatan, keberkahan, kebahagiaan dan
kebaikan itu milik Allah.

Salam dan rahmat karunia Allah serta berkah-Nya
semoga tetap melimpah kepadamu hai Nabi



Muhammad. Keselamatan semoga tetap melimpah
kepada kami dan kepada hamba-hamba Allah yang
shalih. Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan melainkan
Allah,dan aku bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah
utusan Allah.Ya Allah, limpahkan rahmat karunia-Mu
kepada Nabi Muhammad". Allahu Akbar.

Al ¢ Ja¥) gl a8 ) g 18 Y OS] ¢ A s Bl b g p gl A
48 Joby 9 ¢ Y uslal) (ula cilas bl a3 1)

Kemudian berdiri, dan melakukan sisa rakaat
shalatnya, tetapi tidak membaca surat sesudah
tasyahud pertama.

Apabila telah selesai semua rakaat, maka duduk yang
akhir.

Dan diucapkan padanya:
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"Segala kehormatan, keberkahan, kebahagiaan dan
kebaikan itu milik Allah.

Salam dan rahmat karunia Allah serta berkah-Nya
semoga tetap melimpah kepadamu hai Nabi
Muhammad. Keselamatan semoga tetap melimpah
kepada kami dan kepada hamba-hamba Allah yang
shalih. Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan melainkan
Allah.

Dan aku bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah utusan
Allah.

Ya Allah, limpahkan rahmat karunia-Mu kepada Tuan
kami Nabi Muhammad, hamba-Mu, utusan-Mu, Nabi
yang Ummiy, dan atas keluarga Tuan kami Muhammad
dan istrinya dan keturunannya, sebagaimana telah
Engkau beri rahmat karunia kepada Tuan kami Ibrahim
dan kepada keluarga Tuan kami Ibrahim. Dan
limpahkanlah berkah kepada Tuan kami Muhammad
Nabi yang Ummiy, dan kepada keluarga Tuan kami
Muhammad, istrinya, dan keturunannya. Sebagaimana
telah Engkau limpahkan berkah kepada Tuan kami
Ibrahim, dan kepada keluarga Tuan kami Ibrahim. Di
seluruh alam semesta Engkau terpuji dan Mulia.

Ya Allah, ampunilah untukku dosa-dosa yang telah aku
lakukan dan dosa yang belum aku lakukan, dosa yang
aku rahasiakan dan dosa yang aku lakukan terang-



terangan serta dosa yang aku lakukan berlebih-lebihan
dan dosa-dosa yang Engkau lebih mengerti dari pada
aku.

Ya Allah Engkau-lah Yang tak bermula dan tak
berakhir, tiada Tuhan melainkan Engkau.

Wahai Yang Maha membolak-balikkan hati, tetapkanlah
hatiku didalam agama-Mu dan didalam mentaati-Mu,
Maha suci Engkau, sesungguhnya aku adalah yang
menganiaya diri sendiri. Ya Allah, sesungguhnya aku
menganiaya diriku sendiri dengan aniaya yang banyak
lagi yang besar. Tidak ada yang mengampuni segala
dosa kecuali Engkau, maka ampunilah aku dengan
ampunan dari sisi-Mu, sesungguhnya Engkau-lah Yang
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.Ya Allah,
sesungguhnya aku berlindung kepada Engkau dari
siksaan kubur dan dari siksaan neraka, dari bencana
hidup dan mati dan dari bencana Dajjal.

Assalamualaikum wa rahmatullahi wa barakatuh".

gJ&M\J‘MJWJﬂi&\gWU%‘#A&M@AJ
ABd g gl (gr QUSH ¢ Cppallal)

Semoga rahmat dan kesejahteraan Allah tercurah
kepada Tuan kami Muhammad dan kepada keluarganya
dan sahabatnya. Segala jenis puji itu khusus untuk
Allah, Tuhan pemelihara seluruh alam. Telah tammat
kitab dengan sebab pertolongan Allah dan taufik-Nya.






